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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

Kesehatan gigi dan mulut adalah salah satu indikator penting dalam 

menunjang kesehatan umum. Pemerintah Indonesia, melalui rencana strategis 

Kementerian Kesehatan tahun 2020-2024 telah menargetkan peningkatan 

kesadaran masyarakat terhadap kesehatan gigi, Rencana tersebut salah satunya 

melalui program Promosi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) (Kemenkes 

RI, 2022). Perilaku hidup bersih terhadap kesehatan gigi, seperti menyikat gigi 

secara teratur dengan teknik, waktu, frekuensi, dan durasi yang tepat dapat 

menjadi langkah utama dalam menjaga gigi agar dapat bersih dan sehat.  

Gigi dengan susunan yang berjejal dapat berdampak kurang baik 

terhadap estetika wajah dan dapat menimbulkan masalah gigi yang lain. Sari 

dan Rahardjo (2023) menyatakan bahwa gigi berjejal dapat membuat gigi sulit 

dibersihkan sehingga menyebabkan penumpukan plak. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara susunan gigi berjejal gigi 

anterior rahang bawah dan akumulasi karang gigi pada anak usia 12-14 tahun 

(Hasanuddin, 2022). Plak yang menumpuk terus menerus akan mengeras dan 

membentuk kalkulus (Manurung, 2022). Kalkulus yang tidak ditangani lama-

lama dapat menyebabkan iritasi, radang pada gusi, dan kerusakan lainnya pada 

jaringan penyangga gigi (Indriani et al., 2021). 

Prevalensi gigi berjejal di Indonesia mencapai angka yang cukup tinggi, 

yaitu sekitar 51,7%, hal ini menjadikan gigi berjejal menjadi masalah 
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kesehatan gigi dan mulut terbesar ketiga setelah karies dan penyakit 

periodontal (Prasetyo et al., 2021). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2018, kasus kalkulus di Indondesia ditemukan pada 46,2% 

penduduk Indonesia, dengan prevalensi yang lebih tinggi di pedesaan (48,9%) 

dibandingkan di perkotaan (42,5%) (Kemenkes RI, 2018). Radang gusi 

merupakan salah satu penyakit periodontal yang paling umum. Prevalensi 

penyakit periodontal di Indonesia mencapai 73,50% (Arini et al., 2018). Salah 

satu penyebab utama radang gusi adalah adanya kalkulus yang mempermudah 

akumulasi bakteri di sekitar gusi. Kondisi ini menunjukkan hubungan erat 

antara keberadaan kalkulus dan kesehatan jaringan pendukung gigi. 

Gigi berjejal dapat mengganggu estetika wajah yang dapat menyebabkan 

ketidak nyamanan dalam penampilan seseorang (Rattu et al., 2020). Saat masa 

remaja, penampilan fisik terutama wajah, memainkan peran penting dalam 

membentuk identitas diri dan meningkatkan rasa percaya diri (Isriani, 2013). 

Susunan gigi yang berjejal dapat memicu perasaan rendah diri, yang berujung 

pada perilaku menarik diri, menjadi pendiam, dan pemalu (Isriani, 2013). 

Akibatnya, banyak remaja yang merasa perlu melakukan perawatan ortodontik 

untuk memperbaiki susunan gigi demi mencapai penampilan yang lebih 

menarik dan meningkatkan kepercayaan diri mereka (Ramadanti, 2023). 

Penting untuk memahami bagaimana susunan gigi dapat memengaruhi 

risiko pembentukan kalkulus, Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 

risiko pembentukan kalkulus ditinjau dari susunan gigi pada remaja. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam upaya pencegahan 
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dan penanganan masalah kalkulus gigi, serta meningkatkan kesadaran remaja 

akan pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut, terutama bagi mereka 

yang memiliki susunan gigi yang berjejal. 

Belum pernah ada penelitian terkait kesehatan gigi dan mulut remaja di 

SMK Swakarya Kota Palembang, khususnya dalam hal hubungan susunan gigi 

berjejal dan perilaku dengan risiko kalkulus. Berdasarkan uraian tersebut, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan 

Susunan Gigi Berjejal dan Perilaku Menyikat Gigi dengan Risiko Kalkulus 

pada Remaja (Pendekatan Calrisk)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah pokok 

penelitian yaitu bagaimana hubungan risiko pembentukan kalkulus pada 

remaja yang memiliki susunan gigi berjejal dan dengan perilaku menyikat gigi 

yang buruk (Pendekatan Calrisk) 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana gambaran derajat keparahan gigi berjejal pada remaja? 

2. Bagaimana gambaran perilaku menyikat gigi remaja yang memiliki 

susunan gigi berjejal? 

3. Bagaimana risiko kalkulus remaja berdasarkan Calrisk Dentistry? 

4. Apakah ada hubungan antara susunan gigi berjejal dengan risiko kalkulus? 

5. Apakah ada hubungan antara perilaku menyikat gigi dengan risiko 

kalkulus? 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahui hubungan risiko kalkulus berdasarkan susunan gigi 

berjejal dan perilaku menyikat gigi pada remaja. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui gambaran derajat keparahan gigi berjejal remaja. 

b. Diketahui gambaran perilaku menyikat gigi remaja yang mengalami 

gigi berjejal. 

c. Diketahui gambaran risiko kalkulus berdasarkan Calrisk Dentistry. 

d. Diketahui hubungan antara susunan gigi berjejal dengan risiko 

pembentukan kalkulus. 

e. Diketahui hubungan antara perilaku menyikat dengan risiko 

pembentukan kalkulus. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 

pengalaman baru bagi peneliti dalam memahami faktor risiko kalkulus 

berdasarkan susunan gigi berjejal dan perilaku menyikat gigi.  

2. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang 

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi tambahan untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan gigi, khususnya 

terkait hubungan antara susunan gigi berjejal dan perilaku menyikat gigi 
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dengan risiko kalkulus. Hasil penelitian juga dapat digunakan sebagai 

landasan untuk penelitian lanjutan yang relevan. 

3. Bagi Sasaran Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait  

pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut serta memahami hubungan 

antara susunan gigi berjejal dan perilaku menyikat gigi dengan risiko 

kalkulus.  
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